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Pihak yang Hadir: 
 

Pemohon: 
 
Bonatua Silalahi 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: WAHIDUDDIN ADAMS 
 

Sidang Perkara Nomor 116/PUU-XX/2022 dibuka dan terbuka 
untuk umum. 

 
 
 
Selamat pagi menjelang siang. Assalamualaikum wr. wb. 
 

2. PEMOHON: BONATUA SILALAHI [01:06] 
 
Selamat pagi.  
 

3. KETUA: WAHIDUDDIN ADAMS [01:08] 
 
Ya. Yang hadir adalah Pemohon sendiri Pak Bonatua Silalahi?  
 

4. PEMOHON: BONATUA SILALAHI [01:20] 
 
Benar, Yang Mulia.  
 

5. KETUA: WAHIDUDDIN ADAMS [01:23] 
 
Ya, baik. Dalam agenda semula bahwa di Perbaikan Permohonan 

sidang hari ini adalah Pemohon menyampaikan pokok-pokok perbaikan 
Permohonannya. Namun sebelumnya, pada tanggal 17 Desember 2022, 
pukul 07.30 WIB, Mahkamah melalui Kepaniteraan telah menerima surat 
dari Pemohon yang … kami bacakan, ya.  

“Kepada yang terhormat Panitera, sehubungan dengan sidang 
Perkara Nomor 116/PUU-XX/2022, maka kami selaku Pemohon 
menyatakan mencabut dan mengundurkan diri dari permohonan 
pengujian undang-undang dan alasan mengikuti saran Hakim Mahkamah 
Konstitusi. Kami ucapkan terima kasih atas bahan publik yang luar biasa 
serta atas perhatiannya. Hormat kami, Bonatua Silalahi.” 

Jadi, kami mengkonfirmasi mengenai surat ini, apakah betul dan 
ini disampaikan oleh Pemohon?  

 
6. PEMOHON: BONATUA SILALAHI [03:01] 

 
Baik, Yang Mulia. Itu benar, Yang Mulia. Saya yang 

mengundurkan diri. 
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 11.07 WIB 
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7. KETUA: WAHIDUDDIN ADAMS [03:05] 
 
Ya. Cukup, ya?  
Ya, dengan demikian surat dan konfirmasi sudah kami terima dan 

hal ini akan kami sampaikan kepada Majelis Permusyawaratan Hakim 
dan selanjutnya nanti Pemohon menunggu informasi lanjutan dari 
Kepaniteraan. Ada hal-hal yang mau disampaikan oleh Pemohon?  

 
8. PEMOHON: BONATUA SILALAHI [03:44] 

 
Terima kasih, Yang Mulia. Mungkin sepatah dua patah kata.  
 

9. KETUA: WAHIDUDDIN ADAMS [03:47] 
 
Ya, silakan. 
 

10. PEMOHON: BONATUA SILALAHI [03:50] 
 
Saya sangat … apa ... sangat mengapresiasi keberadaan 

Mahkamah Konstitusi ini. Jadi memang jujur saya, target saya selain 
meminta supaya permohonan saya dikabulkan, namun target berikutnya 
adalah saya sebenarnya ingin menyampaikan pendapat kepada 
pemerintah maupun DPR selaku regulator dan dalam hal ini saya merasa 
sudah cukup. Artinya, saya sebagai rakyat sudah didengar dan tanpa 
perlu mengetahui apa hasil pertimbangan-pertimbangan dari Majelis ini. 
Terima kasih, Yang Mulia.  

 
11. KETUA: WAHIDUDDIN ADAMS [04:32] 

 
Ya, baik. Ya, dengan demikian sidang selesai dan dinyatakan 

ditutup. 
 

  
 

 
 

Jakarta, 19 Desember 2022 
  Panitera, 
 
  ttd.   
 
  Muhidin 
  NIP. 19610818 198302 1 001 

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.11 WIB 
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Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah Konstitusi, sehingga jika terdapat keraguan 
silakan mendengarkan rekaman suara aslinya ( https://www.mkri.id/index.php?page=web.RisalahSidang&id=1&kat=1&menu=16 ). 
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